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ABSTRAK

Laboratorium komputer merupakan sarana yang sangat dibutuhkan pada lingkungan pendidikan.dan setiap
aktivitas di dalam laboratorium komputer seharusnya bisa di monitor oleh penanggung jawab laboratorium.
Penggunaan oleh mahasiswa bisa memberikan peluang terjadinya kerusakan terhadap fasilitas laboratorium,
hal tersebut menyebabkan terhambatnya proses pembelajaran, sehingga dibutuhkan sebuah aplikasi yang bisa
memberikan identitas dan aktivitas pengguna. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan autentikasi identitas dan
monitoring aktivitas pengguna berbasis client-server. Hasil analisa aktivitas praktikum di Laboratorium
Komputer, terdapat dua kondisi yang terjadi, yaitu normal dan anomali supaya bisa mengidentifikasi kesesuaian
penggunaan komputer di laboratorium.

Perancangan studi ini menggunakan use case yang terdiri dari dua aktor serta sepuluh interaksi yang
disesuaikan dengan kebutuhan fungsional. Hal tersebut mendukung pengujian terhadap semua fungsi yang
dibutuhkan, sehingga memberikan kesimpulan bahwa penelitian ini, baik dari sisi klien maupun server
menunjukkan bahwa autentikasi dan pencatatan identitas, waktu akses serta aktivitas pengguna telah berhasil
dilakukan.

Kata Kunci: monitoring, autentikasi, client, server

ABSTRACT

The computer laboratory is educational tool which is needed in the educational environment and all activities
in the lab should be monitored by the person in charge of it. Utilization of the facilities by students can lead of
damage which cause inhibit in the learning process, therefore it is need an application that can provide a record
of identity and user activity. This study aims to perform identity authentication and user activity monitoring
based on client-server. The analysis of activities in the computer laboratory show that there are two conditions,
normal and anomaly in order to identify the appropriateness of using a computer in a laboratory.

The design of this study has two actors with ten functional requirements. It supports testing of all the functions
needed, thus concludes that the study, both from the client and server side indicates that the authentication,
recording identity, access time and user activity has been successfully conducted.

Keywords: monitoring, authentication, client, server

untuk mencegah penyalahgunaan fasilitas laboratorium

I. PENDAHULUAN

ABORATORIUM komputer merupakan sarana
yang sangat dibutuhkan pada lingkungan

pendidikan, dengan tujuan untuk menunjang
proses pembelajaran. Setiap kegiatan yang dilakukan
seharusnya mendapat pengawasan dari penanggung
jawab laboratorium karena sangat penting untuk
pendataan penggunaan laboratorium serta kapan saja
laboratorium digunakan, laboratorium komputer juga
membutuhkan  suatu  sistem  informasi  yang
memudahkan proses kegiatan yang dilaksanakan, baik
itu dalam pendidikan maupun perkantoran (Frizal
Luthfi Hadyan dan Doro Edi, 2014). Hal tersebut

komputer sehingga pada akhirnya dapat menghambat
proses pembelajaran.

Laboratorium komputer sudah menjadi kebutuhan di
dunia pendidikan tinggi, yaitu universitas maupun
politeknik. Hampir semua universitas sudah memiliki
laboratorium komputer. Kebutuhan akan laboratorium
komputer ini semakin meningkat. Tidak hanya jurusan
yang berkaitan dengan pembelajaran komputer saja
tetapi sekarang ini hampir semua jurusan sudah
membutuhkan  laboratorium  komputer  untuk
menunjang pembelajaran lainnya. Sama halnya yang
terjadi di Laboratorium Komputer Teknik Mesin
Politeknik Negeri Batam, dimana kepala bidang
laboratorium komputer sempat mengeluh bahwa
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pernah terjadi kehilangan perangkat USB Wireless
Mouse yang diduga diambil oleh mahasiswa yang
menggunakan fasilitas di laboratorium komputer dan
tidak  mengetahui mahasiswa  mana  yang
mengambilnya. Selain itu, mahasiswa diberi kebebasan
untuk menggunakan aplikasi atau software yang
terdapat di komputer, sehingga saat aplikasi atau
software tersebut tidak bisa digunakan atau berada
dalam keadaan rusak, maka instruktur praktikum atau
kepala bidang laboratorium komputer juga tidak
mengetahui siapa yang membuat kerusakan pada
aplikasi atau software tersebut sehingga tidak bisa
digunakan setelah jam perkuliahan berakhir atau
berganti.

Biasanya laboratorium komputer ini terdiri dari
beberapa komputer yang dihubungkan antara satu
komputer dengan komputer lainnya dengan istilah
client-server. Jaringan client server merupakan model
jaringan yang menggunakan satu atau beberapa
komputer sebagai server yang memberikan sumber
dayanya kepada komputer lain (client) dalam jaringan.
(Dony Ariyus dan Rum Andri, 2008). Bagian server
ini digunakan sebagai penyedia layanan kepada
komputerclient. Karena  meningkatnya  akan
penggunaan laboratorium komputer ini terkadang
server tidak mampu mengelola serta memantau
aktivitas semua client.

Selama ini, instruktur praktikum atau kepala bidang
laboratorium komputer tidak mengetahui identitas
mahasiswa yang telah menyalahgunakan fasilitas
komputer dan kapan mahasiswa melakukan
penyalahgunaan tersebut, dikarenakan sistem login
mahasiswa untuk mengakses ke komputer client dibuat
dengan menggunakan username yang sama dari
masing-masing mahasiswa dan tidak menggunakan
password komputer. Sehubungan aktivitas pada
laboratorium komputer ini terkadang pengelola
praktikum juga tidak mengetahui jika sebagian dari
mahasiswa tidak melaksanakan kegiatan pembelajaran
sebagaimana semestinya. Seperti bermain game,
browsing hal vyang tidak berkaitan dengan
pembelajaran serta membuka aplikasi yang tidak
berhubungan dengan materi pada saat pembelajaran
berlangsung. Tidak adanya sistem pencatatan serta
penyimpanan ke komputer server terhadap identitas
mahasiswa yang menggunakan komputer client dan
waktu akses mahasiswa serta laporan aktivitasnya,
menjadi kelemahan dari keamanan komputer client di
Laboratorium Komputer Politeknik Negeri Batam.
Berdasarkan permasalahan yang disampaikan, maka
dibutuhkan sebuah aplikasi untuk melakukan
autentikasi pengguna berbasis client-server serta
monitoring aktivitas penggunaan computer.
Autentikasi pengguna, dalam hal ini mahasiswa,
menggunakan nim dan password serta kode program
studi dari masing-masing mahasiswa yang telah
didaftarkan oleh instruktur praktikum maupun kepala
bidang laboratorium komputer di komputer server

sebelum mahasiswa mengakses ke dalam komputer
client di laboratorium komputer dan aplikasi
autentikasi pengguna ini menerapkan sistem waktu
pengaksesan komputer client bagi mahasiswa yang
sudah diberi hak akses untuk dapat menggunakan
komputer client setelah melalui proses login. Hak
akses yang didapat oleh mahasiswa untuk
menggunakan komputer client dilakukan dengan cara
sistem menyesuaikan data mahasiswa yang terdaftar
pada database server dengan hasil masukan
mahasiswa  setelah  mengisi  formulir  login
menggunakan nim dan password serta kode program
studi di komputer client (Ventura, 2002). Selain untuk
autentikasi juga harus bisa memantau aktivitas
pengguna, aktivitas tersebut dikelompokkan menjadi
dua bagian yaitu normal dan anomaly. Kondisi normal
adalah jika mahasiswa membuka aplikasi yang
dibutuhkan pada saat sesi praktikum, sedangkan
anomali terjadi pada saat mahasiswa membuka
aplikasi selain aplikasi yang diijinkan.

Il. TUJUAN DAN KONTRIBUSI PENELITIAN

Tujuan penelitian yang hendak dicapai setelah
mengalami  pengembangan tujuan supaya bisa
dimanfaatkan oleh semua jurusan, adalah:

1. Menghasilkan aplikasi yang dapat membantu
instruktur  praktikum atau kepala bidang
laboratorium dalam mengidentifikasi mahasiswa
yang menggunakan komputer client serta
menampilkan aktivitas yang dilakukan mahasiswa
pada waktu pembelajaran dari client ke komputer
server.

2. Membuat laporan waktu pengaksesan pengguna
komputer client di komputer server bagi yang telah
berhasil mengakses (melalui proses login) ke
komputer, berupa ID waktu akses, hari dan tanggal
akses, nomor PC client, NIM dan Nama
Mahasiswa yang mengakses komputer serta waktu
login dan logout.

3. Memantau semua aktivitas pengguna computer
Laboratorium berdasarkan kondisi normal dan
anomaly.

Beberapa kontribusi penelitian dapat dimanfaatkan
oleh beberapa pihak yang terlibat dalam pelaksanaan
magang seperti:

1. Membantu dosen praktikum dalam memantau ak-
tivitas di computer mahasiswa selama proses prak-
tikum berlangsung.

2. Membantu laboran dalam  mengidentifikasi
pengguna computer client di laboratorium.

Membantu mengetahui dan mencegah tindakan yang
merugikan dalam proses praktikum di laboratorium
komputer.
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I1l. METODOLOGI

Perancangan system monitoring ini melalu 6(enam)
tahap yang memiliki peran penting untuk setiap
tahapnya, yaitu seperti di ilustrasikan pada gambar 1.

Pengumpulan
D
ata =
Software  yang
digunakan untuk
praktikum
r
Analisis dan
Perancangan
Sistem
Analisis
i : Perancangan
L_eburuhan systam e T AT
yeme & | Gbangm
dibangun -
r
Implementasi
dan Pengujian
Analisis Hasil Kesimpulan
Pengujian Penelitian

Gambar. 1. Metodologi Penelitian

Perancangan system dilaksanakan pada tahap ketiga,
dimana studi ini menggunakan 2(dua) aktor yang
berinteraksi dengan system, yaitu admin serta
mahasiswa.

Gambar. 2. Deskripsi Sistem

Gambar 2 menjelaskan mengenai gambaran
proses kerja system, dimana terdapat dua aplikasi
yang masing-masing akan ditempatkan pada
komputer client dan komputer server pengguna.
Sebelum mahasiswa dapat mengakses di sisi
client, terlebih dahulu admin mendaftarkan data
mahasiswa melalui server kemudian mahasiswa
dapat melakukan autentikasi melalui proses login
dengan memasukkan data berupa NIM, password

dan kode program studi. Sistem akan mencatat
dan menyimpan data waktu akses login
mahasiswa ke database server serta menampilkan
informasi waktu akses login komputer ke sisi
client untuk dilihat oleh mahasiswa, dimana dia
juga bisa mengubah password dirinya sendiri.
Semua data akan ditampilkan sebagai bentuk
informasi dalam bentuk laporan. Selain itu admin
bisa memasukkan aktivitas (nama aplikasi) untuk
dijadikan rujukan bahwa hanya aplikasi yang
terdaftar tersebut yang bisa dibuka oleh
mahasiswa, serta mencatat semua aplikasi yang
dibuka oleh mahasiswa untuk dijadikan laporan
aktivitas seluruh mahasiswa oleh admin.

Gambar. 3. Use Case

Bedasarkan deskripsi sistem maka terdapat 10
(sepuluh) use case dengan 2(dua) actor yang
menggambarkan  kebutuhan  fungsional  untuk
mencapai tujuan dari penelitian ini, hal ini ditunjukkan
pada gambar 3.

IV. ANALISA HASIL

Terdapat dua fungsi utama dari aplikasi yang
dibangun, yaitu untuk autentikasi identitas pengguna
dan monitoring aktivitas pengguna. Proses autentikasi
pengguna dilakukan di sisi klien dengan membuat start
up windows yang mengharuskan pengguna untuk
login, sehingga Personal Computer (PC) tidak bisa
digunakan jika belum melakukan autentikasi.

Gambar 4 merupakan tampilan start up windows di
sisi  klien, dimana pengguna harus melakukan
autentikasi jika akan menggunakan PC.
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Gambar 4. Tampilan start up windows

Sedangkan gambar 5 merupakan catatan data
autentikasi pengguna yang tersimpan oleh server,
sehingga bisa digunakan untuk mencari pengguna
terakhir dari PC Klien tertentu jika dibutuhkan. Yang
disimpan antara lain NIM, hari dan waktu akses hingga
keluar.
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Aplikasi yang telah didaftarkan adalah aplikasi
yang boleh diakses sedangkan selain dari yang
didaftar tidak dibolehkan. Jika saat client dijalan-
kan dan telah login maka aplikasi selain yang ada
pada daftar akan close otomatis. Misalkan pada
gambar 6, dimana taskbar windows masih ada
icon program yang masih berjalan, jika saat client
dijalankan maka akan tertutup seperti gambar 7.

e mmmu.“._ [
Gambar 6. Klien membuka aplikasi
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Gambar 7. Aplikasi tertutup otomatis

Gambar 8 merupakan rincian aktivitas yang yg
pernah dibuka oleh pengguna. Setiap aplikasi
yang pernah dan sedang dibuka ditampilkan
pada rincian aktivitas ini.

Gambar 8. Rincian aplikasi yang dibuka pnuna

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian, kesimpulan yang
bisa diambil adalah :

1. Aplikasi ini berhasil melakukan autentikasi
pengguna, dimana tanpa melakukan autenti-
kasi maka pengguna tidak bisa menggunakan
PC sama sekali, karena start up windows han-
ya bisa dilakukan dengan proses autentikasi.

2. Server mampu mencatat dan menyimpan data
pengguna yang telah melakukan autentikasi
beserta data waktu kapan dia masuk dan
keluar.

3. Aktivitas  pengguna laboratorium  bisa
diketahui dari sisi server serta bisa menutup
aplikasi yang dirasa tidak perlu digunakan, se-
hingga pengguna di sisi klien hanya bisa
menggunakan aplikasi yang sesuai dengan
yang telah masuk dalam daftar yang diper-
bolehkan.
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